
A. Fahrurrozi, L.Linayati/Jurnal Sains Akuakultur Tropis Ed. September: 6(2022)2:266-272.     

                                                 eISSN:2621-0525 

 

266 

TERAKREDITASI PERINGKAT 4, NO SK:200/M/KPT/2020 

 

 

 

 Jurnal Sains Akuakultur Tropis 
 D e p a r t e m e n  A k u a k u l t u r 

 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Universitas Diponegoro 

Jl.  Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang 50275 
Telp. (024) 7474698, Fax.: (024) 7474698 

Email: sainsakuakulturtropis@gmail.com, sainsakuakulturtropis@undip.ac.id 
 

 
 

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma longa Linn.) 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN RASIO KONVERSI PAKAN  

IKAN  KAKAP PUTIH (Lates calcarifer, Bloch) 

 

The Influence of Turmeric Flours on The Growth and Feed Convention Ratio of White 

Snapper Seeds (Lates calcarifer, Bloch) 

 

Ashari Fahrurrozi1, Linayati Linayati1* 

 
1Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan 

Jalan Sriwijaya No. 3 Pekalongan 

correspondent author : pattyana95ina@yahoo.co.id 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 31 Desember 2021 di Laboratorium Air Payau dan Laut 

Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian tepung kunyit (Curcuma longa Linn.) pada pakan terhadap pertumbuhan dan FCR ikan kakap putih 

(Lates calcarifer, Bloch). Penelitian menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah A (pakan ditambah tepung kunyit 5 g/kg pakan), B (pakan ditambah 

tepung kunyit 10 g/kg pakan), C (pakan ditambah tepung kunyit 15 g/kg pakan) dan D (pakan ditambah tepung 

kunyit 20 g/kg pakan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan D memberikan hasil terbaik dengan 

pertumbuhan biomassa mutlak tertinggi sebesar 6,6 g dan FCR 1,4. Setelah dilakukan analisis regresi didapatkan 

nilai > 96%, artinya penambahan tepung kunyit pada pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan biomassa mutlak 

dan FCR ikan kakap putih. Tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan selama penelitian pada semua perlakuan adalah 

100%. Kualitas air selama penelitian masih dalam kisaran yang layak yaitu suhu 28 -30 C, salinitas 28-30 ppt dan 

pH 7,4-7,8. 

 

Keyword : Tepung Kunyit, Pertumbuhan, Kakap Putih 

 

Abstract 

 

This research was carried out from December 1st to 31st, 2021 at the Brackish and Marine Water Laboratory, 

Faculty of Fisheries, Pekalongan University. The purpose of this study was to determine the effect of turmeric 

flours (Curcuma longa Linn.) in feed on the growth and FCR of white snapper seeds (Lates calcarifer, Bloch). 

The study used a laboratory experimental method with a Completely Randomized Design (CRD). The experiment 

was described within  4 treatments and 3 replications. The treatments consist of the addition of turmeric flour in 

different dosages as follows, were A (feed plus turmeric flour 5 g/kg feed), B (feed plus turmeric flour 10 g/kg 

feed), C (feed plus turmeric flour 15 g/kg feed), and D (feed added 20 g turmeric flour g/kg feed). The results 

showed that treatment D gave the best results with the highest absolute biomass growth of 6.6 g and FCR 1.4. 

Data analysis describes that the F table is larger than the F value which is meaning that the addition of turmeric 

flour to the feed had an effect on the absolute biomass growth and FCR. The survival rate (SR) of fish during the 
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study in all treatments was 100%. The water quality during the study was still within a suitable range for growth, 

namely temperature 28 -30⁰ C, salinity 28-30 ppt, and pH 7.4-7.8. 

 

Keywords: Turmeric Flour, Growth, White snapper 

 

 

Pendahuluan 

 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer, Bloch) merupakan salah satu komoditas budidaya laut yang unggul dan 

berpotensi untuk dikembangkan. Hal ini dikarenakan tingkat produksinya yang cukup besar mencapai 168.233 

ton serta jumlah ekspor yang tinggi dari Indonesia sebesar 49.836,50 ton. Selain itu, ikan kakap putih dapat 

dijadikan sebagai sumber zat gizi protein dengan jumlah kalori rendah, sehingga bila dimakan konsumen tetap 

dapat menjaga bentuk tubuhnya. Adapun kandungan protein dalam 100 g ikan kakap putih sebesar 22,74 g 

(Syadiah et al., 2022). Ikan kakap putih juga memiliki kemampuan hidup pada kondisi salinitas dengan rentang 

yang lebar atau bersifat euryhaline (0-35 ppt), dengan kata lain dapat hidup di air tawar, payau maupun air laut 

(Musbir et al., 2020). 

Umumnya permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ikan kakap putih adalah mahalnya harga pakan, 

dan penggunaan pakan yang belum maksimal. Perlunya upaya efisiensi dalam pakan, dapat dilakukan dengan 

menambahkan suplemen alami pakan pelet untuk budidaya ikan kakap putih. Penambahan suplemen alami atau 

herbal yang dicampur dengan pakan dapat memicu pertumbuhan ikan dan menurunkan mortalitas (Syawal et al., 

2020). Beberapa tanaman alami dapat digunakan untuk mebantu pertumbuhan bahkan sistem imunitas ikan seperti 

jahe, temulawak, bahkan lidah buaya. Menurut Linayati et al., (2022b) penambahan aloe vera mampu 

meningkatan aktivitas fagositosis dan pertumbuhan udang vaname.  Selanjutnya Linayati et al (2021a) juga 

menyebutkan bahwa penambahan madu ( honey bee) 200 ml/ Kg pakan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan 

kakap putih.  Bahan alami yang juga dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan adalah tanaman 

kunyit (Curcuma longa Linn.) 

Tanaman rempah-rempah kunyit dilaporkan memiliki kandungan senyawa berupa fenolik, flavonoid, 

triterpenoid (Suharsanti et al., 2020), kurkumin sebesar 9,61% dan minyak atsiri 1-3% (Sukendar et al., 2021). 

Senyawa-senyawa ini memiliki efek positif terhadap pertumbuhan maupun kesehatan ikan. Herbal yang 

mengandung saponin, flavonoid dapat digunakan untuk meningkatkan nafsu makan sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan (Linayati et al., 2022a). Kurkumin dilaporkan dapat meningkatkan pencernaan lemak, karbohidrat 

dan protein sehingga penyerapan zat-zat makanan meningkat (Arifin et al., 2016). Selain itu, minyak atsiri yang 

terkandung dalam kunyit berfungsi merangsang sistem saraf sekresi untuk meningkatkan metabolisme zat-zat 

makanan, sehingga dapat membantu pencernaan (Kaselung et al., 2014). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung kunyit pada pakan 

terhadap pertumbuhan ikan kakap putih dan FCR, serta menentukan dosis terbaik yang akan digunakan dalam 

pakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, guna pemanfaatan kunyit dalam budidaya 

ikan kakap putih secara luas. 

 

Materi dan metode 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Desember – 31 Desember 2021, di Laboratorium  Air Payau dan 

Laut Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Dosis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

A = Pakan + Tepung kunyit 5 g/kg pakan 

B = Pakan + Tepung kunyit 10 g/kg pakan 

C = Pakan + Tepung kunyit 15 g/kgpakan 

D = Pakan + Tepung kunyit 20 g/kg pakan 

 

Penentuan dosis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan penelitian Mose et al., (2019) tentang 

efektivitas tepung kunyit dalam pakan terhadap kinerja pertumbuhan ikan bawal (Colossoma macropamum).  

 

Prosedur penelitian 

Persiapan wadah 
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Wadah percobaan menggunakan toples volume 10 liter. Toples disterilkan dengan cara dicuci bersih 

dengan sabun, dibilas, kemudian dikeringkan. Setelah bersih toples diisi air laut dengan salinitas 29 ppt sebanyak 

5 liter dan dilengkapi dengan aerasi untuk suplai oksigen.  

 

Persiapan ikan 

Sampel ikan yang digunakan adalah benih ikan kakap putih berukuran 0.7-0.8 g dengan kepadatan 1 

ekor/liter atau setiap toples diisi dengan 5 ekor ikan, dan dipelihara selama 30 hari. Ikan kakap putih sebelumnya 

disesuaikan dengan pakan yang akan diberikan. Selain itu, disesuaikan dengan kondisi lingkungan media 

(aklimatisasi) selama 3 hari. 

 

Persiapan pakan uji 

Tepung kunyit sesuai perlakuan dilarutkan dalam 100 ml air, kemudian dimasukan dalam botol spray. 

Setelah itu, pakan uji disemprot dengan larutan kunyit secara merata dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan. Volume pemberian pakan sebesar 5 % dari biomassa ikan per hari, serta dilakukan 3 kali sehari yaitu 

pada pukul 07.00, 12.00, dan 17.00 WIB (Sidik et al., 2020). 

 

Parameter uji 

Pertumbuhan Biomassa Mutlak 

Pengamatan pertumbuhan biomassa mutlak dilakukan pada akhir pemeliharaan. Adapun kegiatan dalam 

tahapan ini dilakukan dengan mengamati perbedaan berat total ikan pada akhir pemeliharaan dan awal 

pemeliharaan. Menurut Effendi (1997), pertumbuhan biomassa mutlak dapat dinyatakan dengan rumus: 

 

Wm = Wt –Wo 

Keterangan: 

Wm : Pertumbuhan biomassa mutlak kakap putih (g) 

Wt : Berat ikan uji pada akhir penelitian (g) 

Wo : Berat ikan uji pada awal penelitian (g) 

 

Feed Convertion Ratio (FCR) 

Perhitungan FCR mengacu pada Tacon (1987), menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹𝐶𝑅 =
𝐹

𝑊𝑡 − (𝑊𝑜 + 𝐷)
 

 

Keterangan:  

FCR : Rasio konversi pakan 

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

Wo : Bobot awal biomassa ikan uji (g) 

Wt : Bobot akhir biomassa ikan uji (g) 

D : Bobot Ikan uji yang mati (g) 

 

Survival Rate (SR) 

Perhitungan Survival rate dilakukan dengan menghitung jumlah total ikan yang hidup pada akhir perlakuan 

menggunakan rumus Effendi (1997): 

 

SR = (Nt/N0) x 100% 

Keterangan: 

SR : Kelangsungan Hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan hidup pada akhir pemeliharaan 

N0 : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

 

Analisis data 

Hipotesis 

H0 : Penambahan tepung kunyit dengan dosis berbeda pada pakan uji diduga tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan FCR benih ikan kakap putih. 

H1 : Penambahan tepung kunyit dengan dosis berbeda pada pakan uji diduga mempengaruhi pertumbuhan dan 

FCR benih ikan kakap putih. 
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Dalam menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka terlebih dahulu dilakukan analisis uji normalitas 

shapiro wilk dengan pengambilan keputusan jika nilai signifikansi (> 0,05) maka data berdistribusi normal. Akan 

tetapi, jika nilai signifikansi yang dihasilkan (< 0,05) maka data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, jika data 

berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data sama atau homogen jika 

nilai signifikansinya (> 0,05), sehingga asumsi homogenitas untuk uji one-way ANOVA terpenuhi. Selanjutnya 

untuk menjawab hipotesis analisis yang digunakan adalah one-way ANOVA. Menurut Sirait (2001), one-way 

ANOVA dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata dari tiga kelompok atau lebih berdasarkan satu variabel 

independen. Apabila Data yang diperoleh terjadi perbedaan signifikan, kemudian dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Jujur (Tukey test). Adapun uji Tukey dilakukan untuk mengetahui kelompok perlakuan yang memiliki 

pengaruh sama dan berbeda antara satu dengan yang lainnya, dan terdapat lebih dari 3 sampel (perlakuan) (Firdaus 

et al., 2013). 

 

Hasil dan  pembahasan 

Pertumbuhan Biomassa Mutlak 

Hasil analisis pertumbuhan biomassa mutlak menggunakan uji normalitas menghasilkan nilai (0,274) dan 

homogenitas (0,488), dapat diartikan bahwa data memenuhi syarat untuk uji ANOVA karena nilai signifikansi (> 

0,05). Selanjutnya pada uji one-way ANOVA menunjukan bahwa F hitung (253,1) > nilai F tabel 5% (4,066). 

Artinya data yang dihasilkan dari penambahan tepung kunyit pada pakan dengan dosis yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap rata-rata pertumbuhan biomassa mutlak ikan kakap putih, sehingga dilakukan uji lanjut dengan 

Tukey untuk mengetahui perlakuan terbaik dan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Pertumbuhan Biomassa Mutlak 

 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa semua perlakuan memiliki perbedaan yang signifikan antara satu sama 

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari notasi huruf yang berbeda. Hasil tersebut menunjukan semakin tinggi 

dosis tepung kunyit yang diberikan akan menghasilkan peningkatan pertumbuhan semakin tinggi juga. Akan 

tetapi, dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perlakuan D dengan dosis 20 g/kg pakan merupakan dosis 

terbaik, karena menghasilkan nilai paling tinggi dibandingkan perlakuan lain dan tidak menyebabkan toksik 

maupun kematian pada ikan. Menurut Indriani et al., (2018), kunyit memiliki batas penggunaan atau nilai LC50 

(Lethal Concentration) yang dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan ikan dan mengalami kematian 50% 

dari total populasi ikan.  

Pengaruh pemberian tepung kunyit pada penelitian ini terhadap pertumbuhuan biomassa mutlak sejalan 

dengan pendapat Mahmoud et al., (2014), yang menyatakan bahwa senyawa yang terdapat dalam kunyit dapat 

meningkatkan metabolisme dan kinerja sistem pencernaan. Serta didukung dengan pendapat Putri et al., (2017), 

bahwa kurkumin memiliki fungsi meningkatkan penyerapan zat-zat makanan yang dilakukan dengan merangsang 

dinding kantung empedu untuk mengeluarkan cairan empedu ke dalam usus halus sehingga meningkatkan 

pencernaan. Tepung kunyit dilaporkan juga mengandung vitamin C (Agustin et al., 2020), yang berfungsi sebagai 

katalisator yang dapat mempercepat reaksi dalam tubuh, sehingga mampu menyerap dan memanfaatkannya untuk 

pertumbuhan (Linayati et al., 2022a) 

Feed Convertion Ratio (FCR) 

Hasil analisis FCR menggunakan uji normalitas menghasilkan nilai (1,00) dan homogenitas (0,338), dapat 

diartikan bahwa data memenuhi syarat untuk uji ANOVA karena nilai signifikansi (> 0,05). Selanjutnya pada uji 
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one-way ANOVA menunjukan bahwa F hitung (108,2) > nilai F tabel 5% (4,066). Artinya data yang dihasilkan 

dari penambahan tepung kunyit pada pakan dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata terhadap rata-rata nilai 

FCR, sehingga dilakukan uji lanjut dengan Tukey untuk mengetahui perlakuan terbaik yang dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Feed Convertion Ratio (FCR) 

 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa semua perlakuan memiliki perbedaan yang signifikan antara satu sama 

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari notasi huruf yang berbeda. Hasil tersebut menunjukan semakin tinggi 

dosis tepung kunyit yang diberikan akan menghasilkan penurunan nilai FCR juga. Akan tetapi, dosis tepung 

kunyit memiliki batas toksisitas (LC50) (Indriani et al., 2018). Maka dari itu dapat diartikan bahwa perlakuan D 

dengan dosis 20 g/kg pakan merupakan dosis terbaik dengan nilai paling rendah dibandingkan perlakuan lain. 

Selain itu, sejalan dengan pendapat Anriyono et al., (2018) bahwa tingkat konversi pakan apabila nilainya semakin 

kecil menandakan jumlah pakan yang diberikan semakin efektif untuk pertumbuhan ikan. Sebaliknya, dapat 

diartikan kurang efektif untuk pertumbuhan apabila semakin besar tingkat konversi pakannya.Kandungan minyak 

atsiri dalam kunyit mampu meningkatkan kinerja pencernaan karena laju pengosongan lambung sehingga memicu 

peningkatkan nafsu makan dan nilai kecernaan pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Patri et al., (2014) yang 

menyatakan bahwa minyak atsiri mampu merangsang saraf sekresi sehingga membantu keluarnya enzim 

pencernaan dari getah lambung ke usus dan lambung untuk meningkatkan metabolism makanan.  

 

Survival Rate (SR) 

Data tingkat kelangsungan hidup pada Tabel 3, menunjukkan tidak ada kematian sampai akhir penelitian. 

Hal ini membuktikan bahwa pemberian tepung kunyit yang di campurkan pada pakan tidak mempengaruhi 

kelangsungan hidup ikan kakap putih. Adapun kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan dapat dipengaruhi 

oleh faktor eksternal maupun internal. Faktor eksternal dapat berupa pakan dan kualitas air, sedangkan faktor 

internal berupa kualitas benih ikan. Selain itu, dapat diindikasikan bahwa selama pemeliharaan pakan yang 

diberikan telah memenuhi Kuantitas dan kualitas yang dibutuhkan sehingga mempengaruhi kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan pendapat Arifin et al., (2016), bahwa kualitas dan kuantitas pakan serta 

kondisi lingkungan yang baik sangat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup biota dalam suatu perairan. 

Nilai survival rate yang dihasilkan pada akhir penelitian, selain dipengaruhi oleh penjelasan disebelumnya, 

lebih spesifik lagi diduga disebabkan oleh kandungan senyawa aktif didalamnya.  Flavonoid dan kurkumin 

diketahui merupakan beberapa kandungan yang termasuk dalam antioksidan, kedua kandungan ini dilaporkan 

juga terdapat dalam kandungan tepung kunyit. Menurut Linayati et al., (2021b), kurkumin dan flavonoid berperan 

untuk menjaga kondisi ikan agar tetap sehat. Ikan dalam kondisi sehat dan kualitas air yang baik akan membawa 

tingkat kelangsungan hidup yang tinggi. 

Tabel 3. Nilai Survival Rate 

 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D 

1 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 

Jumlah 15 15 15 15 

SR(%) 100 100 100 100 

 

Kualitas Air 
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Nilai yang dihasilkan pada penelitian ini baik suhu, salinitas maupun pH berada pada kisaran optimal sesuai 

dengan SNI, (2014), tentang produksi benih ikan kakap putih. Hal ini didukung dengan pendapat Hardianti et al., 

(2016), yang menyatakan bahwa suhu antara 29 – 32oC adalah nilai optimal untuk benih ikan kakap putih dapat 

hidup dengan baik. Kisaran optimal sangat penting untuk biota perairan, karena apabila suhu terjadi peningkatan 

secara langsung dan diluar batas optimal akan mempengaruhi kehidupan biota suatu perairan. Adapun parameter 

kualitas air selama penelitian dapat mendukung kehidupan benih ikan kakap putih untuk pertumbuhan. Saat 

pemeliharaan nilai kualitas air dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kualitas Air 

 

Parameter 
Kualitas Air Selama 

Pemeliharaan 
Nilai Optimal Pustaka 

Suhu (oC) 28-30 28-32 SNI, (2014) 

Salnitas (ppt) 28-30 28-33 SNI, (2014) 

pH 7,4-7,8 7,0-8,5 SNI, (2014) 

 

Salinitas merupakan parameter kualitas air yang dapat mempengaruhi osmoregulasi. Sehingga jika tidak 

sesuai dengan kondisi fisiologis ikan dapat menyebabkan kematian. Selama penelitian nilai salinitas dan juga pH 

masih berada pada kisaran optimal. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Hardianti et al., (2016), bahwa 

salinitas yang baik pada ikan kakap putih berkisar antara 28-32 ppt. Sedangkan nilai pH yang baik berkisar antara 

7-9. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian selama 30 hari memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan Tepung kunyit (Curcuma longa Linn.) pada pakan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan biomassa mutlak dan FCR budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer, Bloch). 

2. Dosis penambahan tepung kunyit terbaik adalah 20 g/kg pakan, dengan nilai pertumbuhan bimassa 

mutlak 6,6 g dan FCR 1,4. 

3. Survival rate menunjukan hasil 100%, dan didukung dengan kualitas air selama penelitian berada dalam 

kondisi optimal untuk pemeliharaan ikan kakap putih. 

 

Saran 

Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai penggunaan dosis tepung kunyit untuk mengetahui batas 

pemakaian (LC50) terhadap ikan kakap putih. Adapun saran ini diberikan guna mengetahui dosis optimal 

sebenarnya 
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